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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah salah satu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pembelajaran merupakan jantung dari proses pendidikan dalam suatu institusi pendidikan. Salah satu pembelajaran yang terdapat dalam pendidikan adalah pembelajaran bahasa indonesia. Pembelajaran bahasa indonesia merupakan salah satu mata pelajaran terpenting di sekolah. Salah satu fokus pembelajaran ini adalah memusatkan agar terwujudnya keterampilan berbahasa. Keterampilan berbahasa meliputi empat aspek yaitu keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan menulis.
Keempat keterampilan tersebut yang sering diperhatikan dalam pembelajaran bahasa indonesia dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Pada saat ini kita dituntut untuk menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi salah satu tuntutan agar kita dapat menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi adalah membaca.
 (
1
)Keterampilan membaca adalah salah satu keterampilan berbahasa yang menduduki posisi dan peranan yang sangat penting dalam konteks kehidupan manusia. Membaca merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam seluruh proses pembelajaran yang dialami siswa selama menuntut ilmu di sekolah. Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis. Kita tidak akan mungkin dapat mempelajari dan mengetahui berbagai bidang tanpa melakukan kegiatan membaca karena membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting disamping tiga keterampilan berbahasa lainnya. Hal ini karena membaca merupakan sarana untuk mempelajari dunia lain yang diinginkan sehingga manusia bisa memperluas pengetahuan dan menggali pesan-pesan tertulis dalam bahan bacaan. Walaupun demikian membaca bukanlah pekerjaan yang mudah. Membaca adalah sebuah proses yang bisa dikembangkan dengan menggunakan teknik-teknik yang sesuai dengan tujuan membaca tersebut. Seseorang dituntut untuk dapat mengikuti perkembangan zaman. Untuk mengikuti perkembangan zaman tersebut setiap orang harus mengimbanginya dengan kemampuan membaca. Kemampuan membaca tersebut dapat dilakukan untuk menyerap informasi sebanyak mungkin dari berbagai media. Salah satu kegiatan membaca yang dibahas disini adalah membaca puisi.
Puisi adalah bentuk karya satra dari hasil ungkapan dan perasaan penyair dengan bahasa yang terikat irama, matra, rima, penyusunan lirik dan bait serta penuh makna. Puisi mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair secara imajinatif dan disusun dengan mengkonsentrasikan kekuatan bahasa dengan struktur fisik dan struktur batinnya. Puisi dapat menggugah perasaan penikmatnya. Puisi dapat menyimpan misteri isi ungkapannya melalui citraan-citraan yang ditimbulkan dari kata-katanya. Seseorang membaca puisi karena puisi menggoncang imajinasi, mendorong pikian, menggertakkan hati, dan menimbulkan kesenangan dan hiburan. Puisi juga mengandung sesuatu yang sangat penting, sebab puisi diciptakan atas dasar pengalaman yang besar maupun yang kecil, banyak atau sedikit bersumber dari perbendaharaan harta karun pengalaman penyairnya.
Berdasarkan pengalaman yang dialami selama mengadakan PPL ditemukan fenomena siswa cenderung tidak mampu mengikuti pembelajaran membaca puisi. Banyak diantara siswa yang memilih untuk melakukan aktivitas lain diluar pembelajaran, misalnya berbicara diluar topik pembelajaran dan bermain-main. Perilaku tersebut menunjukkan bahwa minat siswa terhadap pembelajaran membaca puisi tergolong rendah. Faktor lainnya yaitu metode yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran membaca puisi tidak menimbulkan gairah dan semangat siswa dalam belajar. Selain itu siswa juga cenderung kurang berani tampil satu per satu membaca puisi didepan kelas. Siswa merasa takut dan kurang percaya diri bila ditunjuk untuk membaca puisi didepan kelas, sehingga siswa sering mengalami kesulitan ketika membaca puisi, maka berdasarkan permasalahan di atas, dibutuhkan perbaikan dalam pembelajaran membaca puisi yang dapat mendorong siswa secara keseluruhan agar aktif tampil membaca puisi didepan kelas. Adapun upaya yang dilakukan untuk menungkatkan kualitas proses belajar mengajar membaca puisi adalah dengan menggunakan model pembelajaran demonstrasi.
Model demonstrasi adalah cara penyajian bahan pelajaran dengan memeragakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik sebenarnya maupun tiruan. Model demonstrasi adalah sebuah upaya atau praktek dengan menggunakan peragaan yang ditunjukkan pada siswa agar semua siswa lebih mudah dalam memahami dan mempraktekkan apa yang telah diperoleh dan didapatkan ketika berhasil mengatasi suatu permasalahan ketika ada perbedaan. Model pembelajaran ini akan mampu mencitakan suasana atau hubungan baik antara sesama siswa sehingga ada keinginan dan kemauan dari siswa untuk menyaksikan apa yang didemonstrasikan. Model demonstrasi ini akan menjadi efektif bila siswa terlibat langsung atau dapat mengikuti aktivitas tersebut.
[bookmark: _GoBack]Oleh karena itu, berdasarkan uraian yang telah dipaparkan akan diadakan penelitian dengan judul “ Pengaruh Penggunaan Model Demonstrasi Terhadap Kemampuan Membaca Puisi Oleh Siswa Kelas X SMA Swasta HKBP Doloksanggul Tahun Ajaran 2017/2018.”

1.2 IdentifikasiMasalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasikan beberapa masalah yakni sebagai berikut :
1.Kurangnya minat siswa dalam pembelajaran membaca puisi.
2. Kurang menariknya teknik atau metode yang digunakan dalam pembelajaran puisi.
3.Kurangnya keberanian siswa untuk tampil satu per satu membaca puisi didepan kelas.


1.3 PembatasanMasalah
Untuk membatasi ruang lingkup penelitian yang terlalu luas,maka penelitian ini hanya dibatasi pada pengaruh penggunaan model demonstrasi terhadap kemampuan membaca puisi,oleh siswa kelas X sma swasta HKBP Doloksanggul tahun ajaran 2016/2017 semester ganjil.

1.4  RumusanMasalah
1.Bagaimanakah kemampuan siswa kelas X SMA Swasta HKBP Doloksanggul Tahun Pembelajaran 2016/2017 dalam membaca puisi sebelum menggunakan model demonstrasi?
2.Bagaimanakah kemampuan siswa kelas X SMA Swsata HKBP Doloksanggul Tahun Pembelajaran 2016/2017 dalam membaca puisi setelah menggunakan model demonstrasi?
3.Adakah pengaruh penggunaan model demonstrasi terhadap kemampuan siswa kelas X SMA Swasta HKBP Doloksanggul Tahun Pembelajaran 2016/2017 membaca puisi?



1.5 TujuanPenelitian
1.Untuk mengetahui kemampuan siswa kelas X SMA Swasta HKBP Doloksanggul Tahun Pembelajaran 2016/2017 membaca puisi sebelum menggunakan model demonstrasi.
2.Untuk mengetahui kemampuan siswa kelas X SMA Swasta HKBP Doloksanggul Tahun Pembelajaran 2016/2017 membaca puisi sesudah menggunakan model demonstrasi.
3.Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model demonstrasi terhadap kemampuan siswa membaca puisi oleh siswa kelas X SMA Swasta HKBP Doloksanggul Tahun Pembelajaran 2016/2017.

1.6 ManfaatPenelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pengembangan ilmu yang terfokus pada pembelajaran bahasa Indonesia dan sebagai informasi tambahan yang relevan dikemudian hari.


2.Manfaat Praktis
a.Bagi penulis : Sebagai bahan untuk membantu penulis menyelesaikan penelitian dansebagai bahan untuk menambah wawasan pengetahuanyang luas.
b.Bagi siswa : sebagai bahan pembelajaran untuk menentukan cara belajar yang baikdan sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya yang berhubungan dengantopik bahasan.
c.Bagi guru : sebagai alat untuk membantu guru melakukan proses pembelajaran dansebagai bahan pertimbangan dalam mengarahkan siswa agar berpotensi dalamkemampuan membaca puisi.









BAB II
KERANGKA TEORITIS, KERANGKA KONSEPTUAL, DAN HIPOTESIS  PENELITIAN
2.1 KerangkaTeoritis
Kerangka teoritis merupakan uraian mengenai teori yang digunakan oleh peneliti dalam menjelaskan variabel penelitiannya. Teori-teori yang ada akan dimanfaatkan sebagai pendukung masalah yang diteliti. Mengingat pentingnya hal itu maka pada bagian ini akan dilengkapi dengan teori-teori yang sesuai dengan masalah penelitian ini guna memperkuat dan memperjelas uraian.
2.1.2 Pengertian Model Demonstrasi
Ahmad Sabri (2010 : 57) mengemukakan, “Metode demonstrasi adalah suatu metode mengajar yang memperlihatkan bagaimana proses terjadinya sesuatu.Ini dapat dilakukan oleh guru atau orang lain yang sengaja diminta dalam suatu proses”. Metode demonstrasi dapat dilakukan apabila :
1. Anak mempunyai keterampilan tertentu.
2. Untuk memudahkan berbagai penjelasan.
3. Untuk membantu anak memahami dengan jelas jalannya suatu proses dengan penuh perhatian.
4. Untuk menghindari verbalisme.
Menurut Istarani (2011 : 101) mengemukakan, “Model demonstrasi adalah model mengajar dengan cara memperagakan ,kejadian,aturan,dan urutan melakukan suatu kegiatan,baik secara langsung maupun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan yang sedang disajikan”. Jadi demonstrasi adalah cara mengajar dimana seorang instruktur atau guru menunjukkan,memperlihatkan sesuatu proses.
Tujuan pokok penggunaan model ini dalam proses pembelajaran adalah untuk memperjelas pengertian konsep dan memperhatikan cara melakukan sesuatu atau proses terjadinya sesuatu.
Martinis Yamin dalam Iatarani (2011 : 101)mengemukakan, “Model demonstrasi dapat digunakan dengan syarat memiliki keahlian untuk mendemonstrasikan penggunaan alat atau melaksanakan kegiatan tertentu seperti kegiatan yang sesungguhnya”. Keahlian mendemonstrasikan tersebut harus dimiliki oleh guru dan pelatih yang ditunjuk setelah didemonstrasikan,siswa diberi kesempatan melakukan latihan keterampilan seperti yang telah diperagakan oleh guru atau pelatih.Oleh karena itu, Martinis Yamin mengatakan bahwa model demonstrasi dapat dilaksanakan :



Manakalakegiatanpembelajaranbersifat formal,ataulatihan kerja.
Bilamateripelajaranberbentukketerampilangerak,petunjuksederahanauntukmelakukanketerampilandenganmenggunakanbahasaasing,danprosedurmelaksanakansuatukegiatan.
Manakalaguru,pelatih,instrukturbermaksudmenyederhanakanpenyelesaiankegiatan yang panjang,baik yang menyangkutpelaksanaansuatuprosedurmaupundasarteoritis.
Pengajarbermaksudmenunjukkanstandarpenampilan.
Untukmenumbuhkanmotivasisiswatentanglatihan/praktik yang dilaksanakan.
Untukdapatmengurangikesalahan-kesalahanbiladibandingkandengankegiatanhanyamendengarceramahataumembacadidalambuku,karenasiswamemperolehgambaran yang jelasdarihasilpengamatannya.
Bilabeberapamasalah yang menimbulkanpertanyaanpadasiswadapatdijawablebihtelitiwaktu proses demonstrasi.
Bilasiswaturutaktifbereksperimen,makaiaakanmemperolehpengalaman-pengalamanpraktikuntukmengembangkankecakapandanmemperolehpengakuandanpengharapandarilingkungansosial.
Sehubungan dengan hal tersebut diatas,maka adapun langkah-langkah sistematis penggunaan model demonstrasi yang harus dilakukan adalah sebagai berikut :
1. Guru menyampaikankompetensi yang ingindicapai.
2. Guru menyajikangambaransekilasmateri yang akandisampaikan.
3. Menyiapkanbahanataualat yang diperlukan.
4. Menunjuksalahseorangpesertadidikuntukmendemonstrasikansesuaiscenario yang telahdisiapkan.
5. Seluruhpesertadidikmemperhatikandemonstrasidanmenganalisisnya.
6. Tiappesertadidikmengemukakanhasilanalisisnyadanjugapengalamanpesertadidikdidemonstrasikan.
7. Guru membuatkesimpulan.
Imas Kurniasih (2015: 84 ) mengemukakan, “Model demonstrasi adalah sebuah upaya atau praktek dengan menggunakan peragaan yang ditujukan pada siswa agar semua siswa lebih mudah dalam memahami dan mempraktekkan apa yang telah diperoleh dan didapatkan ketika berhasil mengatasi suatu permasalahan ketika ada perbedaan”.
Dalam kaitannya untuk proses pembelajaran,model demonstrasi adalah model mengajar dengan menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana berjalannya suatu proses pembentukan tertentu pada siswa,dan untuk memperjelas pengertian tersebut dalam prakteknya dapat dilakukan oleh guru atau siswa itu sendiri.
Pada prinsipnya model pembelajaran ini akan mampu menciptakan suasana atau hubungan baik antara sesama siswa sehingga ada keinginan dan kemauan dari siswa untuk menyaksikan apa yang didemonstrasikan.Selain itu,ketika demonstrasi dilaksanakan,siswa akan mendapatkan gambaran jelas tentang materi pelajaran yang sedang diajarkan.Dengan adanya model demonstrasi ini,siswa akan lebih giat belajar karena mereka semuaa berharap tidak ada kendala ketika mereka diminta untuk mendemonstrasikan materi yang dipelajari.

2.1.3 Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Demonstrasi
a. Kelebihan model pembelajarandemonstrasi
1. Dengan model pembelajarandemonstrasi,gurubiasmembuatperhatiansiswamenjaditerpusat,dantitiktekandalammateri yang dianggappentingoleh guru dapatteramati.
2. Perhatiansiswaakanlebihterpusatpadaapa yang didemonstrasikan,jadi proses pembelajaranakanlebihterarah.
3. Dapatmerangsangsiswauntuklebihaktifdalammengikuti proses belajar.
4. Dapatmenambahpengalamananakdidik.
5. Bisamembantusiswaingatlebih lama tentangmateri yang disampaikan.
6. Dapatmengurangikesalahpahamankarenapengajaranlebihjelasdankonkret.
7. Dapatmenjawabsemuamasalah yang timbuldidalampikiransetiapsiswakarenaikutsertaberperansecaralangsung.
b. Kelemahan model pembelajarandemonstrasi
1. Model inimembutuhkanwaktu yang sangatpanjang.
2. Media yang digunakanharuslengkap,apabilaterjadikekuranganmedia,modeldemonstrasimenjadikurangefisien.
3. Memerlukantenaga yang tidaksedikit.
4. Apabilasiswatidakaktifmaka model demonstrasimenjaditidakefektif.

2.1.4 Teknis Pelaksanaan Model Pembelajaran Demonstrasi
Hal yang paling pertama dilakukan adalah perencanaan yang baik oleh guru.Perencanaan yang harus dipersiapkan antara lain :
1. Merumuskantujuan yang baikdarisudutkecakapanataukegiatan yang diharapkandapattercapaisetelah model demonstrasiberakhir.
2. Menetapkangaris-garisbesarlangkah-langkahdemonstrasi yang akandilaksanakan.
3. Memperhitungkanwaktu yang dibutuhkan.
4. Selamademonstrasi guru harusmemastikanpenyampaiannyamenarikdandapatdidengardenganjelasolehsiswa.
5. Siswadisarankanmembuatcatatan yang dianggapperlu.
6. Menetapkanrencanapenilaianterhadapkemampuananakdidik.

2.1.5  Pengertian Membaca
Menurut Tarigan (2008 : 7), “Membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis”.
Anserson dalam Tarigan (2008 : 7) mengemukakan, “Membaca adalah suatu proses penyandian kembali dan pembacaan sandi,berlainan dengan berbicara dan menulis yang justru melibatkan penyandian”.
Lado dalam Tarigan (2008 : 9) mengemukakan, “Membaca adalah memahami pola-pola bahasa dari gambaran tertulisnya”.
Farr (1984 : 5) mengemukakan, “Membaca merupakan jantung pendidikan”.Dalam hal ini,orang yang sering membaca,pendidikannya akan maju dan ia akan memiliki wawasan yang luas.
Menurut Harjasujana dan Mulyati dalam Dalman (2013 : 6), “Membaca merupakan perkembangan keterampilan yang bermula dari kata dan berlanjut kepada membaca kritis”.
Samsu Somadayo (2011 : 1) mengemukakan, “Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting disamping tiga keterampilan berbahasa lainnya”. Hal ini karena membaca merupakan sarana untuk mempelajari dunia lain yang diinginkan sehingga manusia bisa memperluas pengetahuan,bersenang-senang,dan menggali pesan-pesan tertulis dalam bahan bacaan.
Menurut Nurhadi dalam Somadayo (2011 : 5), “Membaca adalah suatu proses yang kompleks dan rumit”. Kompleks berarti dalam proses membaca terlibat berbagai faktor internal dan faktor eksternal pembaca.
Harjasujana dalam Somadayo (2011 : 5) mengemukakan, “Membaca adalah suatu kegiatan komunikasi interaktif yang memberikan kesempatan kepada pembaca dan penulis untuk membawa latar belakang dan hasrat masing-masing”.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),membaca adalah suatu cara untuk mendapatkan informasi dari sesuatu yang ditulis.


2.1.6 TujuanMembaca
Tujuan utama dalam membaca adalah untuk memcari serta memperoleh informasi,mencakup isi,memahami makna bacaan. Berikut ini dikemukakan beberapa yang penting :
a. Membacauntukmenemukanataumengetahuipenemuan-penemuan yang telahdilakukanolehtokoh, apa-apa yang telahdibuatolehtokoh,apa yang telahterjadipadatokohkhusus,atauuntukmemecahkanmasalah-masalah yang dibuatolehtokoh.
b. Membaca untuk mengetahui mengapa hal itu merupakan topik yang baik dan menarik,masalah yang terdapat dalam cerita,apa-apa yang dipelajari atau yang dialami tokoh, dan merangkumkan hal-hal yang dilakukan oleh tokoh untuk mencapai tujuannya.
c. Membaca untuk menemukan atau mengetahui apa yang terjadi pada setiap bagian cerita,apa yang terjadi mula-mula pertama,kedua,dan ketiga dan seterusnya setiap tahap dibuat untuk memecahkan suatu masalah,adegan-adegan dan kejadian-kejadian  buat dramatisasi.
d. Membaca untuk menemukan serta mengetahui mengapa para tokoh merasakan seperti cara mereka itu,apa yang hendak diperlihatkan oleh pengarang kepada pembaca,mengapa para tokoh berubah,kualitas-kualitas yang dimiliki para tokoh yang membuat mereka berhasil atau gagal.
e. Membaca untuk menemukan serta mengetahui apa-apa yang tidak biasa,tidak wajar mengenai seorang tokoh,apa yang lucu dalam cerita,atau apakah cerita itu benar atau tidak benar.
f. Membaca untuk menemukan apakah tokoh berhasil atau hidup dengan ukuran-ukuran tertentu,apakah kita ingin berbuat seperti yang diperbuat oleh tokoh,atau bekerja seperti cara tokoh dalam cerita itu.
g. Membaca untuk menemukan bagaimana caranya tokoh berubah,bagaimana hidupnya berbeda dari kehidupan yang kita kenal,bagaimana dua cerita mempunyai persamaan,dan bagaimana tokoh menyerupai pembaca.


2.1.7 Aspek-aspek Membaca
Telah diutaraakan diatas bahwa membaca merupakan suatu keterampilan yang kompleks yang melibatkan serangkaian keterampilan yang lebih kecil lainnya. Sebagai garis besarnya,terdapat dua aspek penting dalam membaca yaitu:
a. Keterampilan yang bersifat mekanis(mechanical sklills) yang dapat dianggap berada pada urutan yang lebih rendah (lower order). Aspek ini mencakup :
1. pengenalan bentuk huruf;
2. pengenalan unsur-unsur linguistik (fonem,kata,frase,pola klausa,kalimat dan lain-lain);
3. pengenalan hubungan/korespondensi pola ejaan dan bunyi;
4. kecepatan membaca ketaraf lambat.
b. Keterampilan yang bersifat pemahaman (comprehension skills) yang dapat dianggap berada pada urutan yang lebih tinggi (higher order). Aspek ini mencakup :
1. memahami pengertian sederhana (leksikal,gramatikal,retorikal);
2. memahami signifikansi atau makna (maksud dan tujuan pengarang,relevansi/keadaan kebudayaan,dan reaksi pembaca);
3. evaluasi atau penilaian (isi,bentuk);
4. kecepatan membaca yang fleksibel,yang mudah disesuaikan dengan keadaan.

2.1.8 TeknikMembaca
Pada dasarnya,membaca bertujuan mendapat informasi.Efisiensi membaca akan lebih baik,jika informasi yang dibutuhkan sudah ditentukan lebih dahulu.Informasi yang dibutuhkan disebut informasi fokus.Jadi,informasi fokus adalah informasi terpenting atau hal-hal terpenting yang terdapat dalam teks bacaan.Dalam sebuah bacaan,informasi yang kita butuhkan itu adalah informasi fokus.Untuk menemukan informasi fokus secara efisien,ada beberapa teknik membaca yang digunakan,yaitu :
1. Baca-pilih (selecting) ialah bahwa pembaca memilih bahan bacaan dan/atau bagian bacaan yang dianggapnya relevan,atau berisi informasi fokus yang ditentukannya.
2. Baca-lompat (skipping) ialah bahwa pembaca dalam menemukan bagian bacaan yang relevan,melampaui atau melompati bagian-bagian lain.
3. Baca-lenyap (skimming),yaitu membaca dengan cepat untuk mengetahui isi umum suatu bacaan atau bagiannya.Isi umum yang dimaksud mungkin adalah informasi fokus,tetapi mungkin juga hanya sebagai dasar untuk menduga apakah bacaan atau bagian bacaan itu berisi informasi yang telah ditentukan.
4. Baca-tatap (scanning),yaitu membaca dengan cepat dan dengan memusatkan perhatian untuk menemukan bagian bacaan yang berisi informasi fokus yang telah ditentukan,dan seterusnya membaca bagian itu dengan teliti sehingga informasi fokus itu ditemukan dengan tepat dan dipahami benar.

2.1.9 PengertianPuisi
Menurut Sumardi dalam Achmad (2015 : 121), “Puisi adalah karya sastra dengan bahasa yang dipadatkan,dipersingkat,dan diberi irama dengan bunyi yang padu dan pemilihan kata-kata kias (imajinatif)”.
Pradopo dalam Achmad (2015 : 121) mengungkapkan, “Puisi merupakan rekaman dan interpretasi pengalaman manusia yang penting,digubah dalam wujud yang paling berkesan”.
James Reevas dalam Achmad (2015: 121) mengungkapkan, “Puisi merupakan ekspresi bahasa yang kaya dan penuh daya pikat”.
Thomas Carlye dalam Achmad (2015: 121) mengungkapkan, “Puisi merupakan ungkapan pikiran yang bersifat musikal”.
Menurut Herbet Spencer dalam Achmad (2015 : 121), “Puisi merupakan bentuk pengucapan gagasan yang bersifat emosional dengan mempertimbangkan efek keindahan”.
Menurut Franscatoro dalam Ganie (2015 : 58), “Puisi adalah tiruan cita-cita atau ide-ide yang tersembunyi dalam kehidupan transcendental (dunia ilahi) atau dunia diluar pengalaman lahir manusia”.
Slametmuljana dalam Ganie (2015 : 58) mengemukakan, “Puisi adalah kumpulan baris sajak yang mengandung periodesitas dari mula sampai akhir.Segala ulangan susunan baris puisi yang nampak dibaris lain dengan tujuan menambah kebagusan puisi itulah yang dimaksud dengan korespondensi”.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),puisi adalah ragam sastra yang bahasanya terikat oleh irama,matra,rima,serta penyusunan larik dan bait.

2.1.10 Struktur Puisi
Sebagai salah satu dari genre karya sastra,puisi memiliki struktur fisik dan struktur batin.
a. Struktur Fisik adalah struktur yang mengacu pada bentuk puisi.Berikut adalah struktur fisik puisi :
1. Tipografimerupakanbentukpuisisepertihalaman yang tidakdipenuhi kata-kata,tepikanan-kiri,pengaturanbaris,barispuisi yang tidakselaludimulaidenganhurufcapitaldandiakhiridengantandatitik.
2. Diksi merupakan pemilihan kata-kata dalam puisi. Kata-kata yang harus dipilih dengan tepat tersebut dapat bersifat simbolik dan metaforik, hingga puisi akan memiliki makna prismatik (bias). Disamping itu, pemilihan kata dapat bersifat konkret, hingga puisi memiliki makna transparan.
3. Gaya bahasa yakni penggunaan bahasa yang dapat menimbulkan efek dan konotasi tertentu.
4. Kata konkret adalah kata yang mudah dipahami pembaca karena tidak memiliki makna bias (ganda).
5. Rima atau irama merupakan unsur kesamaan bunyi baik dibagian awal,tengah,maupun akhir puisi.
6. Imaji yaitu susunan kata-kata yang dapat mengungkapkan pengalamaninderawi,seperti : perasaan,penglihatan,dan pendengaran.
b. Struktur Batin mengacu pada isi puisi.Adapun keterangan tentang struktur batin dapat disimak uraian dibawah ini :
1. Nada atau tone merupakansikappenyairterhadappembacanya.Nada berhubungandengantemadanrasa.Melalui nada,penyairdapatmenyampaikantemadan rasa kepadapembaca.
2. Rasa merupakan sikap penyaair terhadap pokok permasalahan yang terdapat dalam puisinya.
3. Makna merupakan arti dari setiap kata,baris,dan keseluruhan puisi.
4. Intention adalah pesan yang ingin disampaikan penyair kepada pembaca.

2.1.11 Jenis-jenisPuisi
Bila menilik puisi dari sudut pandang jenisnya,maka dapat ditemui tiga jenis puisi yakni :
a. Jenis puisi berdasarkan bentuk
1. Puisi yang terikat dengan aturan bait dan baris,misalnya: pantun,syair,soneta,kuatren,kuint,septima,dan oktaf.
2. Puisi bebas yang tidak terikat dengan bait dan baris.Puisi bebas inilah yang terus mengalami perkembangan sampai sekarang.
b. Jenis puisi berdasarkan isi
1. Balada,puisi berisi kisah atau cerita.
2. Romansa,puisi berisi curahan cinta dan asmara.
3. Elegi,puisi yang bernuansa kesedihan.
4. Ode,puisi berisi sanjungan kepada tokoh atau pahlawan.
5. Himne,puisi berisi doa atau pujian kepada Tuhan.
6. Epigram,puisi yang mengandung slogan,semboyan atau untuk membangkitkan perjuangan dan semangat hidup.
7. Satire,puisi berisi tentang sindiran atau kritik.

2.1.12 TeoriElemenMaknaPuisi
1. Tema adalah gagasan pokok yang dikemukakan penyair lewat puisinya.Tema puisi biasanya mengungkapkan persoalan manusia yang bersifat hakiki.
2. Nada adalah sikap penyair terhadap pokok persoalan (tema) dan sikap penyair terhadap pembaca.Nada yang berhubungan dengan tema menunjukkan sikap penyair terhadap objek yang digarapnya.
3. Suasana adalah keadaan perasaan yang ditimbulkan oleh pengungkapan nada dan lingkungan yang dapat ditangkap oleh panca indera.
4.Perasaan adalah dapat mengungkapkan benci,cinta,dendam,gelisah,
gembira,perasaan,rindu,sedih,takut,dan terharu.
5. Amanat adalah kesimpulan tentang nilai yang 
dihimbaukan,dipesankan,atau disampaikan peyair kepada pembaca.
Setiap pembaca dapat menafsirkan amanat sebua puisi secara individual,
sehingga diantara banyak pembaca sering terjadi perbedaan dalam 
penafsiran maknanya.


2.1.13Prinsip-prinsipMembaca Puisi
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membaca puisi sebagai berikut :
1. Intonasiadalahnaikturunnyalagukalimat (tekananpengucapanataulagubicara).
2. Pelafalan adalah suatu cara seseorang atau sekelompok orang dalam mengucapkan bunyi bahasa.
3. Irama adalah pergantian tinggi rendah,panjang pendek,dan keras lembut ucapan bunyi.
4. Penafsiran adalah proses,cara,perbuatan menafsirkan upaya untuk menjelaskan asli sesuatu yang kurang jelas.
5. Volume suara adalah derajat keras atau lemahnya suara pada saat membaca puisi.
                   6. Penghayatan adalah memikirkan,merasakan,membayangkan
kembali tentang apa yang telah dirasakan.
  7.Mimik adalah akspresi atau perubahan wajah sesuai dengan 
karakteristik dan suasana (misalnya,sedih,semangat,atau 
gembira) yang digambarkan pada sajak yang dibaca.
8. Gestur (gerak tubuh) adalah suatu bentuk komunikasi non-verbal dengan aksi tubuh yang terlihat mengkomunikasikan pesan-pesan tertentu.
9. Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi (pesan, ide, gagasan ) dari satu pihak kepada pihak lai

2.1.14 FungsiPuisi
	Menurut Ganie (2015:80), ada 2 fungsi puisi berdasarkan konteks keindahannya, yakni:
1. Fungsiestetis, puisidifungsikansebagaisaranauntukmemicutimbulnyaperasaanindahdihatipenikmatnya.
2. Fungsirekreatif, puisidifungsikansebagaisaranauntukmemberikanpenghiburan yang menyenangkanhatipenikmatnya.

Sedangkan fungsi puisi dalam konteks bermanfaat ada 3, yakni:
1. Fungsididaktif, puisidifungsikansebagi saran auntukmemberikanpendidikannilai-nilaikebaikandankebenaran yang membuatperilakupenikmatnyamenjaditerarah.
2. Fungsimoralitas, puisidifungsikansebagaisaranareferensi yang mengandungsumber-sumberpengetahuanmenyangkutajaranetik-etikmoralitas (yang baik versus yang buruk).
3. Fungsirelegius, puisidifungsikansebagaisaranauntukmemperkayawawasankeimanan (relegiusitas) parapenikmatnya.
2.1.15 KerangkaKonseptual
Salah satu usaha yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca puisi dengan maksimum adalah dengan menggunakan model pembelajaran demonstrasi.Model pembelajaran demonstrasi adalah upaya atau praktek dengan menggunakan peragaan yang ditujukan pada siswa agar semua siswa lebih mudah dalam memahami dan mempraktikkan apa yang telah diperoleh atau didapatkan ketika berhasil mengatasi suatu permasalahan ketika ada perbedaan.Pada hakikatnya model pembelajaran ini akan mampu menciptakan suasana atau hubungan baik antara sesama siswa sehingga ada keinginan dan kemauan dari siswa untuk menyaksikan apa yang didemonstrasikan.Guru bisa membuat perhatian  siswa menjadi terpusat,dan titiktekan dalam materi yang dianggap penting oleh guru dapat teramati.
Penelitian ini bertujuan untuk mencari cara yang lebih baik digunakan dalam proses belajar mengajar khususnya dalam pembelajaran bahasa Indonesia guna meningkatkan hasil belajar siswa. Karena itu, guru diharapakan dapat menggunakan teknik pembelajarajn yang diperlukan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang dinamis dan menyenangkan, agar materi pelajaran lebih mudah dipahami oleh para siswa. Dalam hal ini model demonstrasi diharapkan mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca puisi.





2.1.16 HipotesisPenelitian
Arikunto (2002:187) menambahkan bahwa “hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti kebenarannya melalui data yang terkumpul”. 
Berdasarkan pendapat di atas, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :
Ha : Adanya pengaruh penggunaan model demonstrasi terhadap membaca puisi pada siswa kelas X SMA Swasta HKBP Doloksanggul Tahun Ajaran 2016/2017.
Ho : Tidak ada pengaruh penggunaan model demonstrasi terhadap membaca puisi pada siswa kelas X SMA Swasta HKBP Doloksanggul Tahun Ajaran 2016/2017.







BAB III
METODOLOGI PENELITIAN


3.1  Metode Penelitian
Dalam suatu penelitian,metode memegang peranan yang sangat penting dan setiap peneliti harus menggunakan metode untuk mencapai suatu tujuan.Tujuan yang dimaksud adalah untuk menguji serangkaian hipotesis dengan pengetahuan metode atau cara yang dipakai dalam penelitian.Maka dengan sendirinya akan mudah untuk memperoleh data yang dibutuhkan.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan desain one group pre-test post-test design.Metode ini digunakan untuk menggambarkan hasil belajar siswa dengan menggunakan kemampuan membaca puisi dengan menggunakan model demonstrasi pada siswa kelas X SMA Swasta HKBP Doloksanggul Tahun Ajaran 2016/2017.

3.2  Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1  Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMA Swasta HKBP Doloksanggul, Kecamatan Doloksanggul, Kabupaten Humbang Hasundutan. Adapun alasan penulis menetapkan sekolah tersebut adalah sebagai berikut:
1. SMA Swasta HKBP Doloksanggul dapat mewakili seluruh jenis sekolah formal khususnya tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA),
2. jumlah siswa  di SMA Swasta HKBP Doloksanggul cukup memadai untuk dijadikan sampel penelitian sehingga data yang diperoleh lebih sah,
3. di sekolah tersebut belum pernah diadakan penelitian tentang permasalahan yang sama,
4. di sekolah tersebut ditemukan adanya masalah mengenai kesulitan siswa dalam  membaca puisi.

3.2.2  Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pembelajaran 2016/2017.
3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Sugiyono (2010:117) mengatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan dalam penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Arikunto (2010:173) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas X SMA Swasta HKBP Doloksanggul tahun pembelajaran 2016/2017 yang berjumlah 215 orang 
3.3.2  Sampel Penelitian
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dianggap mewakili populasi. Dalam penelitian ini, populasi berjumlah 215 siswa. Untuk menentukan sampel penelitian menggunakan teknik random sampling. Arikunto (2006:134) menjelaskan :

Teknik sampling ini diberi nama demikian karena di dalam pengambilan sampelnya peneliti mencampur subjek-subjek di dalam populasi sehingga semua subjek dianggap sama. Dengan demikian  maka peneliti memberi hak yang sama kepada setiap subjek untuk memperoleh kesempatan (chance) dipilih menjadi sampel. Oleh karena itu hak setiap subjek sama, peneliti terlepas dari perasaan ingin mengistimewakan satu atau beberapa subjek untuk dijadikan sampel.
Mengingat jumlah siswa kelas X SMA Swasta HKBP Doloksanggul tahun pembelajaran 2016/2017 cukup banyak, maka penulis perlu membatasi sampel penelitian. Arikunto (2006:134) mengatakan, “Untuk sekedar ancar-ancar maka apabila subjeknya kurang 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.” Maka peneliti mengambil sampel sebanyak 14 % dari populasi yaitu sebanyak 30 orang.
Teknik pengambilan sampel dilakukan secara random atau acak, dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Mempersiapkan kertas-kertas kecil
b. setiap subjek yang terdaftar sebagai populasi diberi nomor urut mulai dari 1 sampai banyaknya subjek, 
c. kemudian kertas digulung dan dimasukkan pada sebuah wadah. 
d. Wadah yang berisi kertas diacak dan diambil sesuai dengan sampel yang telah diperkirakan (30 orang). 

3.3.3 Desain penelitian 
Tabel 3.3
DESAIN EKSPERIMEN ONE GROUP PRE-TEST- POST-TEST DESIGN
PENGARUH MODEL DEMONSTRASI TERHADAP KEMAMPUAN MEMBACA PUISI
	Kelas
	Pre-Test
	Perlakuan
	Post-test

	Eksperimen
	O1
	X
	O2



Arikunto (2006:85)
Keterangan:
	O1	: Pre-test (tes awal) membaca puisi sebelum mendapat perlakuan
	X	: Perlakuan dengan Model Demonstrasi
	O2	: Post-test (tes akhir) kemampuan membaca puisi.

3.3.4 Instrumen Penelitian
Instrumen adalah alat yang digunakan peneliti untuk mengukur kemampuan siswa dalam memahami pembelajaran ataupun teori yang telah dipaparkan  oleh guru kepada siswa. Sugiyono (2008:92) menyatakan bahwa, setiap instrumen harus mempunyai skala, karena instrumen penelitian akan digunakan untuk pengukuran dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat.
Terdapat dua hal yang mempengaruhi kualitas hasil penelitian, yang kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data. Data merupakan informasi yang sangat dibutuhkan oleh peneliti yang dapat diperoleh melalui instrumen penelitian. Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, seorang peneliti menggunakan alat pengumpulan data yang sesuai dengan apa yang dicari oleh peneliti. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah tes subjektif dalam bentuk performansi. 
3.3.5 Jalannya Eksperimen
Sebelum melaksanakan penelitian,akan lebih efektif jika disusun terlebih dahulu kerangka bagaimana jalannya penelitian. Hal ini dapat diperlukan untuk memudahkan berlangsungnya penelitian. Langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Jalannya Eksperimen Pre-test Post-test di kelas eksperimen dengan model 
demonstrasi
	Pertemuan 
	Kegiatan
	Kegiatan

	
	Guru
	Siswa
	

	


       I 
	a. a.Mengucap salam, memperkenalkan diri terhadap siswa, dan mengabsen siswa.

b. b.Mengelola keadaan kelas 


c. c.Menjelaskan kompetensi yang akan dicapai


d. d.Membagikan pretest yaitu puisi yang akan dibacakan didepan kelas dan
e. menginstruksikan  siswa untuk maju membacakan puisi satu persatu didepan kelas
f. e.Mengumpulkan kembali puisi yang telah dibagikan dan lembar penilaian yang telah diisi dan mengakhiri pembelajaran dengan memberikan kesimpulan
g. 

h. 
i.  
	a.Menjawab salam dan    mendengarkan guru


b.Mengikuti arahan guru

c.Memahami kompetensi yang akan dicapai

a. d.Melaksanakan pretest dengan cara siswa membaca puisi satu persatu didepan kelas
b. 

e.Mengumpulkan puisi dan lembar penilaian






	







2 x 40 Menit

	





      II
	a. a.Mengucapkan salam dan mengabsen siswa 
b.Membagikan teks dan mengintstruksikan agar membacanya
c.Guru menjelaskan materi mengenai puisi
d.Mengadakan post test dengan Menginstrukasikan siswa agar maju kedepan kelas untuk membaca puisi



e.guru mengumpulkan puisi dan lembar penilaian yang diisi oleh siswa serta menutup pembelajaran dan mengucapkan terima kasih atas kerjasamanya
	a. a.Menjawab salam dari guru 
b. b. Mengambil bagian masing-masing dan mulai membacanya
c. c. siswa menyimak pembelajaran dari guru
d.Melaksanakan post test yaitu dengan cara Siswa satu persatu maju kedapan kelas untuk membaca puisi yang dibagikan oleh guru
e.siswa mengumpulkan puisi dan lembar penilaian dan mengucapkan terima kasih
	




2 x 40 menit

	


      III
	a. a.Mengucapkan salam dan mengkondisikan kelas 

b. b.Melanjutkan post-test yang belum selesai dengan cara membagikan kembali puisi dan lembar penilaian dan menginstruksikan siswa untuk membacakan puisi 

c. c.guru mengumpulkan postest 

d. d.Penutup, menyimpulkan materi yang telah dipelajari
	a. a.Menjawab salam dari guru

b. b.Tiap siswa yang belum siap maju kedepan untuk membacakan puisi


c.siswa mengumpulkan postest

c. d.Bersama-sama dengan guru menyimpulkan pelajaran
	







2 x 40 menit



3.3.6 Tehnik Aanalisis Data
	Data yang telah terkumpul selanjutnya akan dianalisis untuk mencapai hasil yang maksimal. Langkah-langkah analisis tersebut dapat dilakukan dengan:
0. Memeriksa tugas siswa. 
0. Memberikan skor terhadap tugas siswa. 
0. Mentabulasi skor tugas pre-testdan post-testsiswa. 
0. Menghitung nilai rata-rata hitung untuk data sampel, yaitu data pre-test dan post-test.
Sudjana (2001:70), Menghitung nilai rata-rata digunakan rumus:


Keterangan:
= Mean (rata-rata).
= Jumlah skor.
        N =  Jumlah siswa

Sudjana (2001:95), Menghitung simpangan baku  dari varians sebelum dan sesudah diberikan perlakuan digunakan dengan rumus:

Varians gabungan dengan rumus
 = 
Keterangan:
	= simpangan baku (standart deviasi)
 = jumlah skor.
  =  jumlah dari frekuansi untuk  nilai  .
  = frekuensi untuk nilai .
                       N = jumlah sampel. 

3.3.7   Uji Normalitas	
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi berdistribusi normal atau tidak. Sudjana (2001:466) uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Lilifors dengan langkah-langkah sebagai berukut.
1.  Data pengamatan........ dijadikan bilangan baku ....... dengan 	menggunakan rumus:

	(x dan s masing-masing merupakan rata-rata dan simpangan baku sampel).
1. Untuk tiap bilangan baku ini menggunakan data distribusi normal baku kemudian dihitung peluang dengan rumus: F(Zi) = F(Z ≤ Zi.
1. Selanjutnya dihitung proporsi ....... yang lebih kecil atau sama dengan  . Jika proporsi ini dinyatakan oleh S ( ), 
	maka S () = 
1. Hitunglah selisih F( ) – S( kemudian menentukan harga mutlaknya.
1. Menentukan harga terbesar diantara harga-harga mutlak selisis tersebut. Harga 	terbesar itu disebut. Untuk menerima dan menolak distribusi normal 	penelitian dapat dibandingkan nilai  dengan nilai kritis L yang diambil dari 	daftar tabel uji Lilifors dengan taraf   = 0,05 dengan kriteria pengujian maka sampel berdistribusi normal.Jika <maka populasi berdistribusi normal.Jika >maka populasi tidak berdistribusi normal.
3.3.8 Uji Homogenitas
Uji homogenitas ini dilakukan untuk menguji kesamaan atau perbedaan dua rata-rata telah berulang kali ditekankan adanya asumsi bahwa populasi mempunyai varians yang sama agar menaksir dan menguji dapat berlangsung. Oleh karena itu, perlu dilakukan untuk melakukan pengujian mengenai kesamaan dua varians atau lebih. Uji homogenitas dilakukan dengan membandingkan varians masing-masing data pretest dan posttestmenggunakan uji barlet dengan chi kuadrat. Pengujian homogenitas dilakukan dengan membandingkan harga X2hitung dan X2tebel. Jika  X2hitung < X2tebelmaka dapat dikatakan bahwa varians data sampel penelitian bersifat homogen. 
X2= (In 10) {B-∑(n1 – 2 ) Log Si2
Kriterianya adalah: jika X2hitung<X2tebel, maka sampel sebelum dan sesudahperlakukan mempunyai varians yang sama.


3.3.9 Uji Hipotesis
Sugiyono (2013:273) untuk melakukan uji hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan uji “t” dengan menggunakan rumus t-test sebagai berikut.


keterangan :
t	: distribusi t
	: nilai rata-rata kelas pre-test
	:nilai rata-rata post-test
	: standar deviasi pre-test
	: standar deviasi post-test
	: jumlah sampel pada pre-test
	: jumlah sampel pada post-test



Untuk menguji hipotesis penelitian ini dilakukan dengan cara membandingkan t0  dengan ttabel pada derajat kebebasan N-1 dan tingkat kepercayaan α 0.05 (5%) dengan ketentuan tolak H0 jika t0 > ttabel  dan H0 diterima atau terima H0 jika t0< ttabel dan H0 ditolak.





BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Data
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain penelitian one group pretest-posttest design, yang berarti dalam pengumpulan datanya dilakukan dua kali, yaitu pretest dan posttest. Pada bagian ini akan diuraikan secara terperinci mengenai hasil dari penelitian tentang pengaruh pengunaan model demonstrasi terhadap kemampuan membaca puisi oleh siswa kelas X SMA Swasta HKBP Doloksanggul tahun ajaran 2016/2017. 
Setelah pengumpulan data dilakukan, maka selanjutnya yang harus dilakukan adalah menganalisis data yang telah terkumpul tersebut. Data pretest diperoleh dari pembelajaran tanpa menggunakan model Demonstrasi kemudian data posttest diperoleh setelah siswa diberikan perlakuan tentang pembelajaran membaca puisi dengan menggunakan model demonstrasi. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah kelas X  dengan jumlah 30 orang siswa.

4.2 Teknik Analisis Data
	Data yang terkumpul selanjutnya akan dilakukan analisis data guna mencapai hasil yang maksimal.




4.2.1. Mentabulasi Skor Pretest  (X) dan Posttest (Y)
Diperoleh data bahwa skor tertinggi terhadap kemampuan membaca puisi sebelum menggunakan model demonstrasi dengan skor 80 dan skor terendah adalah 40.
Berdasarkan data diketahui bahwa skor tertinggi terhadap kemampuan membaca puisi setelah menggunakan model demonstrasi dengan skor 90 dan skor terendah adalah 64.
4.2.2. Menghitung Nilai Rata-Rata dan Standar Deviasi
4.2.2.1. Menghitung Nilai Rata-Rata dan Standar Deviasi Skor Pretest (X)

a. Rata – rata (mean) variabel X




b. Standar Deviasi Variabel X



32,14
c. Standar Eror Variabel X





4.2.2.2. Menghitung Nilai Rata-Rata dan Standar Deviasi Skor Posttest(Y)
a. Rata – rata (mean) variabel Y



b. Standar Deviasi Variabel Y
c. 


8,95
d. Standar Eror Variabel X



              
4.2.3 Distribusi Frekuensi Nilai Pretest (X) dan Posttest (Y)
      Data Pretest (X) dan Posttest (Y) kemampuan membaca puisi siswa dideskripsikan dalam tabel distribusi frekuensi, tetapi sebelum menyajikannya ke dalam tabel terlebih dahulu mencari rentang, jumlah kelas, dan interval kelas yang disajikan di bawah ini.
1. Distribusi Frekuensi Nilai Pretest (X) 
a. Rentang = Skor tertinggi – Skor terendah
  = 80-40
  = 40
b. Jumlah kelas = 1 + 3,3 log n
         = 1 + 3,3 Log 30
         = 1+3,3 (1,47)
         = 5,8 (6)
c. Interval kelas = 
         = 
           = 6,6 (6)
Berdasarkan diagram distribusi yang telah dicari frekuensi nilai pretest bahwa,  siswa yang memiliki nilai 40-47 berkategori kurang baik berjumlah 3 orang, nilai 48-55 berkategori kurang baik baik berjumlah 7 orang, nilai 56-63berkategori cukup baik berjumlah 15 orang, nilai 64-71 berkategori cukup baik berjumlah 2 orang, 72-79 berkategori  baik berjumlah 1 orang, nilai 80-87 berkategori baik berjumlah 2 orang. Dimana nilai siswa yang lebih tinggi adalah 80 dan terendah adalah 40, dengan rata – rata skor pretest adalah 58,7 dan standar deviasinya sebesar 32,14.
2. Distribusi Frekuensi Nilai Posttest (Y) 
a. Rentang	 = Skor tertinggi – Skor terendah
= 90 - 64
= 26
b. Jumlah kelas 	= 1 + 3,3 log n
	= 1 + 3,3 Log 30
	= 1 + 3,3 (1,47)
= 5,8 (6)
c. Interval kelas 	= 
	= 
	= 4,33(4)
Berdasarkan diagram distribusi frekuensi nilai posttest diketahui bahwa,  jumlah siswa yang memiliki nilai 50-55 berkategori kurang  baik berjumlah 4 orang, nilai 63-66 berkategori  cukup baik berjumlah 2 orang, nilai 67-70 berkategori baik berjumlah 2 orang, nilai 71-74 berkategori baik berjumlah 7 orang, 75-78 berkategori baik berjumlah 2 orang, nilai 79-82 berkategori baik berjumlah 5 orang,nilai 87-90 berjumlah 12 0rang. Dimana nilai yang lebih tinggi adalah 90 dan terendah adalah 64, dengan rata – rata skor posttest adalah 80,1 dan standar deviasinya sebesar 8,95.
4.3. Uji Persyaratan Analisis 
Dalam pengujian analisis untuk menguji hipotesis, maka dilakukan uji normalitas untuk melihat normal tidaknya tiap variabel penelitian. Analis ini digunakan dengan persyaratan bahwa yang diteliti adalah populasi yang berdistribusi normal dan variasi kelompok-kelompok yang membentuk sampel yang homogen.

4.3.1. Uji Normalitas 
	Uji normalitas data bertujuan mengetahui normal tidaknya data tiap variabel penelitian. Salah satu persyaratan analisis yang harus dipenuhi agar dapat menggunakanan statistik parametik adalah sebaran data setiap variabel penelitian harus berdistribusi normal. Pengujian normal tidaknya sebaran data dapat dilakukan dengan menggunakan uji liliefors. Syarat normal yang harus dipenuhi adalah Lhitung < Ltabel pada taraf signifikan α =0,05.




4.3.1.1. Uji Normalitas Pretest sebelum menggunakan Model Demonstrasi
Uji normalitas untuk variabel X diperoleh Lhitung sebesar -0,49 dan harga Ltabel untuk N sebanyak 30=   = 0,1619 sehingga uji normalitas variabel X diperoleh Lhitung < Ltabel yaitu -0,49 < 0,1619 dengan demikian dapat dikatan bahwa X berdistribusi normal.

4.3.1.2. Uji Normalitas Posttest setelah menggunakan Model Demonstrasi 
4.3.1.3. Tabel 4.8. Uji Normalitas postest
Diketahui	: Rara-rata ()	   : 80,1
		 Standar deviasi  :8,95

1. Bilangan Baku (Zi)



1,798

2. F(Zi) = 0,5 – Zi ( lihat tabel distribusi normal)
         = 0,5 – (-1,798)
           =- 1,298

3. S(Zi) 

      0,06

4. Lo	=  F(Zi) – S (Zi)
      = –1,298 - (0,06)
      = -0,077
  Uji normalitas data pretest dan posttest dapat dilihat pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.9. Pengujian Uji Normalitas Data Penelitian
	No
	Data
	Lhitung
	Ltabel (α =0,05)
	Kesimpulan

	1
	Pretest
	-0,49
	0,16193
	Normal

	2
	Posttest
	-0,18
	0,16193
	Normal



      Dari tabel dan perhitungan di atas, uji normalitas untuk variabel X diperoleh Lhitung sebesar = -0,18 dan harga Ltabel untuk N sebanyak 30=   = 0,1619 sehingga uji normalitas variabel X diperoleh Lhitung < Ltabel  yaitu -0,18 < 0,1619 dengan demikian dapat dikatakan bahwa X berdistribusi normal.

4.3.2 Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan dengan membandingkan varians masing-masing data pretest dan posttestmenggunakan uji barlet dengan chi kuadrat. Pengujian homogenitas dilakukan dengan membandingkan harga X2hitung dan X2tebel. Jika  X2hitung < X2tebelmaka dapat dikatakan bahwa varians data sampel penelitian bersifat homogen. 
Varians data Pretest sebelum menggunakan model Demonstrasi: S2 = 10,33
Varians data Posttest sebelum menggunakan model Demonstrasi: S2 = 80,16
Derajat kebebasan (dk)
Dk  x	 = N-1
		 = 30-1 =29
Dk  y	 = N-1
		 = 30-1 =29
Tabel 4.10Harga – Harga Yang Perlu Uji Barlet
	Sampel
	Dk
	1/dk
	Si2
	logSi2
	(dk) log Si2

	X
	29
	0,03
	10,33
	1,01
	29,29

	Y
	29
	0,03
	80,16
	1,90
	55,1

	Jumlah
	58
	0,06
	
	
	84,39



a. Varians gabungan sampel





Log S2 = Log 12,4 = 1,71

b. Harga Satuan B
B = Log S2 ∑ (n1-2)
    = (1,71) 58
    = 99,18

c. Uji Barlet dengan Chi Kuadrat
X2= (In 10) {B-∑(n1 – 2 ) Log Si2
     = (2,3025) {99,18 – 84,39}
     = (2,3025) 14,79
    = 3,405
      Dari perhitungan di atas, nilai X2 ( Chi Kuadrat)X2hitung = 3,40 dan harga X2tebel pada taraf kepercayaan 95% dengan dk 58 adalah . Karena X2hitung< X2tebel( 3,40< 10,1), maka dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest memiliki varians yang seragam (homogen).
      Untuk lebih jelasnya, hasil ringkasan uji homogenitas untuk data dari hasil pretest dan posttest dapat ditampilkan pada tabel di bawah ini.
Tabel 4.11 Pengujian Homogenitas Data Penelitian

	No
	Data
	Varians
	X2hitung
	X2tebelα=0,05
	Kesimpulan

	1
	Pretest
	10,33
	
3,40
	
10,1
	
Homogen

	2
	Posttest
	80,16
	
	
	







4.3.3 Uji Hipotesis
       Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan uji-t dengan kriteria jika Thitung> Ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, namun sebelum melakukan uji-t harus dilakukan pengujian varians gabungan. Hasil perhitungan varians gabungan dan uji hipotesis penelitian dan ditunjukkan dengan.

Diketahui:
Skor rata-rata pretest ()	= 58,7
Standar deviasi pretest	= 32,14
Skor rata-rata posttest ()	= 80,1
Standar deviasi posttest	= 8,95
Jumlah siswa = 30 orang 
Varians gabungan:






Rumus uji-t







       Nilai ttabel pada taraf signifikan α = 0,05 dan dk (n1 + n2) – 2= (30+30-2) = 58. Maka diperoleh taraf signifikansi 5% = 2,000. Oleh sebab itu, diperoleh thitung> ttabel (9,976 > 2,000). Maka, dapat disimpulkan bahwa hopotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini membuktikan model demonstrasi lebih efektif diterapkan untuk meningkatkan kemampuan membaca puisi siswa kelas X SMA Swasta HKBP Doloksanggul tahun pembelajaran 2016/2017.
       Untuk lebih jelasnya, hasil ringkasan untuk uji-t untuk data dari hasil pretest dan posttest dapat ditampilkan pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.12. Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian 
	No
	Data
	Rata–rata
	Varians gabungan
	Thitung
	Ttabel
	Kesimpulan

	1
	Pretest
	58,7
	8,58
	9,976
	2,000
	Ada perbedaan yang signifikan

	2
	Posttest
	80,1
	
	
	
	



4.4. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini berjudul Pengaruh Penggunaan Model Demonstrasi terhadap Kemampuan Membaca Puisi Siswa Kelas X SMA Swasta HKBP Doloksanggul Tahun Pembelajaran 2016/2017. Model demonstrasi merupakan cara penyajian bahan pelajaran dengan memeragakan suatu situasi yang sedang dipelajari. Model pembelajaran demonstrasi mampu menciptakan suasana atau hubungan baik antara sesama siswa sehungga ada keingian dan kemauan dari siswa untuk menyaksikan apa yang didemonstrasikan. 
Membaca merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam seluruh proses pembelajaran yang dialami siswa selama menuntut ilmu disekolah. Hal ini karena membaca merupakan sarana untuk mempelajari dunia lain yang diinginkan sehingga manusia bisa memperluas pengetahuan dan menggali pesan-pesan tetulis dalam bahan bacaan. 
Aspek-aspek penilaian yang perlu diperhatikan dalam membaca puisi setelah dilakukan penelitian dengan instrumen tes subjektif (dalam bentuk performansi) beberapa siswa masih kurang memahami aspek penilaian tesebut saat tampil membaca puisi,siswa masih kurang percaya diri ketika tampil membacakan puisi didepan kelas,ada juga siswa yang tidak tertarik dengan pelajaran membaca puisi. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil penelitian lembar penilaian tes subjektif pada masing-masing siswa. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 215 orang yang terdiri dari 6 ruangan dan sampel yang diteliti sebanyak 30 orang serta menggunakan desain one group pretest post test design dimana nilai rata-rata pretest 58,7 dan nilai rata-rata postest 80,1
Dari analisis data dengan menggunakan uji-t diperoleh thitung = 5,128 jika   dibandingkan dengan harga ttabel pada taraf signifikansi 0,05 sebesar 2,000 menunjukkan thitung> ttabel(5,128> 2,000). Hal tersebut menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, dalam arti model Demonstrasi dapat meningkatkan kemampuan membaca puisi siswa, hal ini dapat dilihat dari deskripsi data dan analisis data.





BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Kemampuan membaca puisi siswa kelas X SMA Swasta HKBP Doloksanggul tahun pembelajaran 2016/2017 sebelum menggunakan model Demonstrasi menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
2. siswa sebesar 58,7 berkategori cukup dengan standar deviasi (SD) 32,14. Dimana nilai tertinggi siswa adalah 80 dan nilai terendah siswa adalah 40.
3. Kemampuan membaca puisi siswa kelas X SMA Swasta HKBP Doloksanggul tahun pembelajaran 2016/2017 setelah menggunakan model Demonstrasi menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa sebesar 69,7 berkategori baikdengan standar deviasi (SD) 38,20. Dimana nilai tertinggi siswa adalah 88 dan nilai terendah siswa adalah 55.
4. Bedasarkan hasil analisis yang dilakukan denganthitung = 5,128 jika dibandingkan dengan harga ttabel pada taraf signifikansi 0,05 sebesar 2,000 menunjukkan thitung> ttabel (5,128> 2,000). Maka,  hipotesis alternatif  (Ha) diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak,  hal ini membuktikan bahwa penggunaan model Demonstrasi efektif digunakan terhadap kemempuan membaca puisi oleh siswa kelas X SMA Swasta HKBP Doloksanggul Tahun Pembelajaran 2016/2017.

B. Saran	
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis menyarankan:
1. Agar para guru Bahasa Indonesia menggunakan model Demonstrasi dalam mengajarkan materi pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya pembelajaran membaca puisi.
2. Agar para calon guru bahasa Indonesia menggunakan model pembelajaran Demonstrasi dalam mengajarkan materi pelajaran Bahasa Indonesia sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan kemampuan belajar siswa.
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